
Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

8 September 2007

Balai Pertemuan Ilmiah ITB

Hak cipta ada pada penulis

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Pidato Ilmiah Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Profesor Bambang Sugeng Subagio

PERANAN PENELITIAN

BIDANG REKAYASA PERKERASAN JALAN

DALAM MENDUKUNG TERWUJUDNYA

"SUSTAINABLE TRANSPORTATION"

DI INDONESIA



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
iii

Judul: Pidato Ilmiah Guru Besar Institut Teknologi Bandung

PERANAN PENELITIAN BIDANG REKAYASA PERKERASAN JALAN

DALAM MENDUKUNG TERWUJUDNYA

"SUSTAINABLE TRANSPORTATION" DI INDONESIA

Hak Cipta ada pada penulis

Data katalog dalam terbitan

SUBAGIO, Bambang Sugeng

Pidato Ilmiah Guru Besar

Institut Teknologi Bandung:

Disunting oleh

PERANAN PENELITIAN BIDANG REKAYASA PERKERASAN JALAN

DALAM MENDUKUNG TERWUJUDNYA

"SUSTAINABLE TRANSPORTATION" DI INDONESIA

Bambang Sugeng Subagio

Bandung: Percetakan cv. Senatama Wikarya, 2007

x+46 h., 17,5 x 25 cm

1. Pendidikan Tinggi 1. Bambang Sugeng Subagio

Percetakan cv. Senatama Wikarya, Jalan Sadang Sari 17 Bandung 40134

Telp. (022) 70727285, 0811228615; E-mail:paulusuyanto@yahoo.co.id



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
viv



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
vi vii



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
viii ix

i

iii

vii

1

4

12

32

Kata Pengantar

Sinopsis

Daftar Isi

Pendahuluan

.............................................................................................

..........................................................................................................

.......................................................................................................

..........................................................................................

....................................

..................................................................

......................................................

....................................................................................

..............................................................................................

.........................................................................................

Permasalahan Perkerasan Jalan di Indonesia

Rencana Pengembangan Kedepan

Penelitian Perkerasan Jalan

Ucapan terima kasih

Daftar Pustaka

Curriculum Vitae

34

36

41



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
1x



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
32



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
54



Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Majelis Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007

Prof. Bambang Sugeng Subagio

8 September 2007
76

Gambar 3 Kurva penurunan tingkat pelayanan jalan

Terlihat bahwa indikator kondisi perkerasan jalan, yang dinyatakan

oleh parameter : Indeks Pelayanan (IP), bergerak dari satu nilai awal

(IPo), terus menurun sejalan dengan bertambahnya waktu, menuju

kepada nilai kritis (IPk) dan akhirnya menjadi nilai akhir (IPt), yaitu saat

terjadinya runtuh atau "failure". Hal ini dapat dijelaskan sebagai

berikut : Sejak jalan dibangun dan muali dilewati oleh berbagai jenis

kendaraan, maka perkerasan jalan mulai mengalami "deterioration"

yang bersifat kumulatif, sehingga pada suatu saat tertentu, pada jumlah

kumulatif kerusakan mencapai suatu prosentase tertentu, maka

perkerasan mengalami kondisi KRITIS dan jalan tersebut tidak layak

Pemeliharaan Rutin

Pemeliharaan Berkala

Peningkatan

Batas titik kritis

Tingkat
pelayanan

mantap

Tingkat pelayanan
tidak mantap

Umur rencana/pelayanan jalan

Batas kemantapan

Kasus-1: Tanpa
pemeliharaan

(rutin & berkala)
Kasus-2: Tanpa
pemeliharaan

berkala

Kondisi Ideal dengan
Pemeliharaan (Rutin &

Berkala)

Tingkat pelayanan
kritis

Masa Pelayanan

Nilai struktural
(Indeks

Pelayanan
Jalan)

IPt

IPo

*) IPo : Nilai konstruksi/Indeks Pelayanan Awal (Hasil Pembangunan/Peningkatan)
IPt : Nilai konstruksi/Indeks Pelayanan Akhir (Batas Pelayanan)
Nilai IPo dan IPt tergantung pada klasifikasi fungsi jalan (arteri, kolektor, lokal) serta vol. LHR.
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